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Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut : 

Dosen Pembimbing I : Edward Endrianto Pandelaki, ST, MT, PhD 

Dosen Pembimbing II : Bintang Noor Prabowo, ST, MT 

Dosen Penguji  : Dr. Ir. Atik Suprapti, MT 

 

A.  PELAKSANAAN SIDANG 

Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ( LP3A ) dengan 

judul Wisata Peternakan dan Pengolahan Susu Sapi di Boyolali ini dimulai pukul 08.30 WIB dan 

dihadiri oleh bapak Edward Endrianto Pandelaki, ST, MT, PhD,  bapak Bintang Noor Prabowo, ST, MT, 

dan ibu Dr. Ir. Atik Suprapti, MT. Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu ± 15 menit 

dengan pokok materi sebagai berikut : 

 

a. Tinjauan Wisata Peternakan dan Pengolahan Susu Sapi di Boyolali 

b. Tinjauan Lokasi Wisata Peternakan dan Pengolahan Susu Sapi di Boyolali 

c. Abnalisa Kebutuhan Ruang 

d. Program Ruang 

 

Hasil sidang mencakup tanya jawab dan saran dari dosen pembimbing dan penguji terhadap 

LP3A yang dipresentasikan sebagai berikut : 
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1. Dari ibu  Dr. Ir. Atik Suprapti, MT ( Penguji ) 

 Pertanyaan  

1) Bagaimanakah cara anda mendapatkan angka pengunjung saat peak hour? 

2) Bagaimanakah anda dapat memilih kecamatan Cepogo sebagai lokasi berdirinya 

bangunan anda? 

 

Jawaban 

1) Setelah meendapatkan jumlah pengunjung perbulannya, saya mengambil asumsi 

bahwa pengunjung saat weekend yang biasanya merupakan waktu padat adalah 

50% dari pengunjung keseluruhan perbulan. Jadi 50% pengunjung perbulan akan 

dibagi 8 hari yang merupakan jumlah hari Sabtu dan Minggu selama sebulan. 

Maka didapat jumlah pengunjung saat peak hour perharinya yang kemudian 

dibagi dengan jumlah jam buka. 

2) Dikarenakan bangunan yang akan saya bangun ini merupakan wisata dan 

pengolahan susu sapi, maka kriteria pertama yaitu haruslah daerah wisata yang 

memiliki view indah. Kemudian terpilihnya kecamatan Cepogo dikarenakan 

Cepogo memiliki kriteria-kriteria antara lain iklim pegunungan yang sesuai untuk 

tempat hidup sapi perah, tempat yang dekat dengan sumber bahan baku yaitu 

susu sapi karena populasi sapi perah tertinggi kedua merupakan kecamatan 

Cepogo, dan Cepogo memiliki pemandangan eksotis pegunungan sebagai tempat 

wisata. Kecamatan Musuk memiliki beberapa kriteria yang juga memenuhi, 

namun dalam rtrw Boyolali, kecamatan Musuk tidak termasuk dalam daerah 

peruntukan wisata. 

 

 Saran 

Akan lebih baik jika anda mencantumkan bab tentang pemilihaan lokasi yang 

menjabarkan kelebihan dan kekurangan masing-masing lokasi yang nantinya akan di 

scoring seperti halnya pada subbab pemilihan tapak. Dengan begitu akan lebih jelas 

mengapa dipilih kecamatan Cepogo dari sekian kecamatan di Boyolali. 

 

2. Dari bapak Bintang Noor Prabowo, ST, MT ( Pembimbing II ) 

 Pertanyaan  

1) Pendekatan desain apa yang anda gunakan pada bangunan wisata pengolahan 

susu sapi tersebut dan bagian mana yang akan mendapatkan penerapan desain 

tersebut ? 

 

Jawaban 

1) Pendekatan desain yang saya pilih yaitu menggunakan aliran postmodern neo-

vernakular karena dengan penerapan arsitektur neo vernakular, karakter 

bangunan sekitar tidak akan hilang walau terdapat modifikasi dalam beberapa hal 

untuk memenuhi struktur agar kuat. Bagian yang akan saya terapkan antara lain 

dari segi bentuk bangunan yang akan cenderung mengadaptasi bentukan lokal 

sementara bahan dan struktur bangunan menggunakan material dan cara 

modern seperti penerapan space frame dan lapisan galvalum sebagai penutup 

atap. 
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 Saran 

Sebaiknya anda mencari lebih banyak referensi tentang arsitektur neo vernakular dan 

jangan sampai terjebak dengan hanya bentukan yang telah ada. Karena bangunan yang 

anda buat adalah bangunan industri, anda harus lebih memperhatikan pengolahan 

bentuk agar tidak sama saja dengan pabrik pada umumnya yang dibuat oleh teknik 

industri. Karena anda menggunakan pendekatan arsitektur neo vernakular seharusnya 

anda bisa lebih mengeksplore lagi bentuk bangunan untuk selanjutnya. 
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